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ABSTRAK 

 
STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SEJARAH MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN TIPE STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE) 
DENGAN COOPERATIVE SCRIPT TERHADAP MATA PELAJARAN  

SEJARAH PADA SISWA KELAS XI SMAN 2 KOTAAGUNG 
 TAHUN AJARAN 2023/2024 

 
Oleh 

 
 

Ahmad Syifa Pratama Sutami 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil belajar sejarah antara 
siswa yang   pembelajarannya menggunakan model tipe SFAE dibandingkan dengan 
pembelajaran yang menggunakan model tipe cooperative script. Metode yang 
digunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif, Penelitian 
komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau 
lebih  pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda 
dengan sampel kelas XI SMAN 2 Kotaagung. Hasil penelitian yang didapat 
berdasarkan tes hasil belajar kelas eksperimen SFAE yang dimana siswa belajar 
mempresentasikan idea tau pendapat pada rekan peserta didik lainnya diperoleh 
nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 90 sedangkan kelas control dengan model 
pembelajaran cooperative script dimana siswa bekerja berpasangan dan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari didperoleh nilai 
terendah 45 dan nilai tertinggi 80. Dapat disimpulkan dari nilai yang didapat dari 
data tes hasil belajar Penggunaan model pembelajaran SFAE lebih tinggi 
dibandingkan cooperative script dikarenakan Model pembelajaran SFAE  
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

 
 

Kata Kunci: Cooperative Script, Hasil Belajar, Student Facilitator And 

Explaining 

 



 
 

 

ABSTRACT 

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SEJARAH MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN TIPE STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE) 

DENGAN COOPERATIVE SCRIPT TERHADAP MATA PELAJARAN  
SEJARAH PADA SISWA KELAS XI SMAN 2 KOTAAGUNG 

 TAHUN AJARAN 2023/2024 

 
By 

 
 

Ahmad Syifa Pratama Sutami 
 
 

The purpose of this study was to determine the difference in history learning 
outcomes between students whose learning used the SFAE type model compared to 
learning using the cooperative script type model. The method used is experimental 
research with a comparative approach, comparative research is research that 
compares the existence of one or more variables in two or more different samples, 
or at different times with a sample of class XI Kotaagung 2 high school. The results 
of the research obtained based on the SFAE experimental class learning outcomes 
test where students learn to present ideas or opinions to other fellow students 
obtained the lowest score of 65 and the highest score of 90 while the control class 
with a cooperative script learning model where students work in pairs and 
summarize parts of the material studied obtained the lowest score of 45 and the 
highest score of 80. It can be concluded from the values obtained from the learning 
outcomes test data that the use of the SFAE learning model is higher than the 
cooperative script because the SFAE learning model emphasizes a special structure 
designed to influence student interaction patterns and has the aim of increasing 
academic mastery. 

 
Keyword: Cooperative Script, Learning Outcomes, Student Facilitator And 
Explaining 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman saat ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga mampu bersaing dengan negara lain yang telah maju. 

Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan bangsa yang sesuai dengan 

pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4 serta ingin mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 

akan berpengaruh pada kemajuan diberbagai bidang. Pendidikan merupakan salah 

satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan 

melalui sektor pendidikan dapat dibentuk manusia yang berkualitas, seperti yang 

disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: 

 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak seperti peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Adanya pembangunan 
nasional di bidang pendidikan merupakan upaya yang dilakukan pemerintah 
guna mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut.” 

 
Sekolah merupakan institusi pendidikan sekaligus yang bertugas untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik dari segi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan agar mampu menjalankan tugas- tugas 

kehidupan dengan baik. Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan, khususnya 

pendidikan formal yang berlangsung disekolah, merupakan interaksi aktif antara 
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guru dan siswa. Tugas dan tanggung-jawab utama seorang guru adalah mengelola 

pembelajaran yang efektif, dinamis, efisien, dan positif, yang ditandai dengan adanya 

kesadaran dan keterlibatan aktif di antara dua subjek pembelajaran. Peran guru dalam 

proses pembelajaran, bukanlah mendominasi, tetapi membimbing dan mengarahkan 

siswa untuk aktif memperoleh pemahamannya berdasarkan segala informasi yang 

siswa temukan dari lingkungannya. 

 
Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah menengah atas adalah Mata Pelajaran 

Sejarah. Mata Pelajaran Sejarah ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dalam melakukan kegiatan sejarah yang dapat dilakukan dengan cara 

mengenal peristiwa yang terjadi dimasyarakat dan memahami konsep dan teori 

sejarah serta memecahkan berbagai permasalah mengenai kebenaran sejarah 

Indonesia yang terjadi di masyarakat. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 

Kotaagung, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran pada Mata Pelajaran 

Sejarah, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan sedikit tanya 

jawab dan diskusi. Metode ceramah ditandai oleh guru yang lebih banyak 

mendominasi kegiatan pembelajaran sedangkan siswa lebih banyak pasif 

mendengarkan dan mencatat. Hal ini menyebabkan komunikasi kelas terjadi hanya 

satu arah (one way communication) dan peran guru di dalam kelas menjadi dominan 

sehingga siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Metode ceramah 

terkesan membosankan menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa kurang memperhatikan pelajaran dan kurang antusias 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Apabila model ini diterapkan 

secara kontinyu, kreativitas dan potensi siswa. Saat ini pendidikan dihadapkan oleh 
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beberapa persoalan, persoalan- persoalan itu berkaitan dengan rendahnya mutu 

proses dan hasil pembelajaran. Rendahnya mutu proses dan hasil belajar salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya keterampilan dan kreativitas guru dalam 

menggali model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hasil belajar 

berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Kotaagung Tahun Pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari enam kelas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Mid Semester Mata Pelajaran Sejarah Siswa SMANegeri 2 
Kotaagung Kelas X TA. 2022/2023 

 

 
No. 

 
Kelas 

 
Nilai < 75 

 
Nilai > 75 

Jumlah 

Siswa 

1. X1 21 16 37 

2. X2 22 15 37 

3. X3 23 10 33 

4. X4 29 5 34 

5. X5 20 10 30 

6. X6 26 7 33 

 
Jumlah 

Siswa 141 63 204 

Persentasi (%) 69,12 % 30,88% 100 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 2 Kotaagung. 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh  siswa 

SMA Negeri 2 Kotaagung pada ujian mid semester masih belum optimal. Hal ini 

dikarenakan hanya 63 siswa (30,88%) dari 204 siswa yang mendapat nilai >75, 

dan141 siswa (69,12%) memperoleh nilai <75. Hal ini berarti sebagian besar siswa 

memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah. Menurut Djamarah dan dzain 

(dalam Fitri Ahadiah 2014) apabila pelajaran kurang dari 65 % dikuasai oleh siswa 

maka persentase keberhasilansiswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah. 
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Kurang maksimalnya hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X yang 

ada di SMA Negeri 2 Kotaagung menunjukkan hasil belajar yang belum optimal. 

Maka perubahan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan dan menyenangkan sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar yang sudah seharusnya mulai diterapkan di sekolah sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

guru untuk menciptakan proses pembelajaran tersebut adalah dengan memilih 

model pembelajaran yang tepat. Maskun (2022) Pada hakikatnya, dalam setiap 

proses pembelajaran sendiri terbagi dalam beberapa jenis, baik itu proses 

pembelajaran tersebut hingga evaluasi atau asesmen terhadap pembelajaran 

tersebut. 

 
Peneliti menerapkan dua model pembelajaran tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dan tipe Cooperative Script pada dua kelas. Pemilihan kedua 

model tersebut karena dianggap mampu memberikan peningkatan hasil belajar 

sejarah dan pada analisis data. Model pembelajaran tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar 

mempresentasikan ideatau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Dalam 

pembelajaran SFAE, siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Diawali dengan penyampaian materi oleh guru, siswa diberi 

kesempatan untuk menjelaskan kepada peserta didik lainnya. Peran guru hanya 

sebagai fasilitator dan memberi bantuan secara individual bagi siswa yang 

memerlukan. 
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Berbeda dengan model pembelajaran tipe SFAE, model pembelajaran tipe 

Cooperative script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan 

dan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Model pembelajaran 

Cooperative Script merupakan suatu strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai 

hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan 

hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang lain. Model 

pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya 

lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain dan 

belajar darisiswa lain. Siswa dilatih untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkan dengan ide temannya, sehingga dapat membantu siswa belajar 

menghormati siswa yang pintar dan siwa yang kurang pintar dan menerima 

perbedaan yang ada (Arif dkk, 2020). 

 
Penerapan kedua model tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan oleh guru dan dapat mencapai indikator dari kompetensi dasar serta hasil 

belajar siswa dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah. 

 
Selain faktor model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

masih banyak faktor yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa baik 

faktor internal maupun eksternal. Pelajaran Sejarah akan merangsang siswa untuk 

belajar sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan memperoleh        hasil belajar 

yang baik. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa diperlukan model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Studi Perbandingan Hasil Belajar Sejarah 

Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Student Facilitator And Explaining 

(SFAE) Dengan Cooperative Script Terhadap Mata Pelajaran Sejarah Pada 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Kotaagung Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sejarah antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model tipe SFAE dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan model tipe cooperative script? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah 

di atas, yaitu untuk : 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar sejarah antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model tipe SFAE dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan model tipe cooperative script. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 

 
a. Menyajikan suatu wawasan khusus tentang penelitian yang menekankan pada 

penerapan model pembelajaran yang berbeda pada Mata Pelajaran Sejarah. 
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b. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan secara teori yang 

sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi bagi pelaku pendidikan dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah. 

 
1.5. Kerangka Pikir 

 

Teori belajar behavioristik dikemukakan oleh para psikolog behavioristik. Mereka 

berpendapat, bahwa tingkah laku manusia itu dikendalikan oleh ganjaran (reward) 

atau pengetahuan dari lingkungan. Guru-guru yang menganut pandangan ini 

berpendapat, bahwa tingkah laku murid-murid merupakan reaksi-reaksi terhadap 

lingkungan mereka pada masa lalu dan masa sekarang, dan bahwa segenap tingkah 

laku merupakan hasil belajar. Kita dapat menganalisis kejadian tingkah laku dengan 

jalan mempelajari latar belakang penguatan terhadap tingkah laku tersebut. 

 

Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada 

siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang 

diberikan oleh guru tersebut. Model pembelajaran SFAE lebih menekankan pada 

teori psikologi behavioristik dimana tingkah laku siswa diperoleh dari hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran tersebut. 

 
Model pembelajaran Cooperative Script lebih menekankan pada teori 

konstruktivisme, karena dalam model pembelajaran ini siswa sendiri yang 

membangun pengetahuan yang dimilikinya. Siswa harus aktif sendiri dalam 

memperoleh pengetahuannya dan guru hanya sebagai fasilitas di dalam kegiatan 
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pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

dalam belajar siswa adalah pembangun aktif pengetahuannya sendiri. Pendekatan ini 

menekankan keterlibatan anak dalamproses belajar. Peranan guru adalah 

menyediakan fasilitas dan membantu siswa menemukan dan mentransfer informasi 

itu.pandangan konstruktivistik dalam belajar adalah siswa sendiri yang membangun 

pengetahuan yang dimilikinya. 

 
Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara 

mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya. 

 
Untuk memperjelas faktor-faktor yang diteliti, maka faktor-faktor tersebut dibedakan 

dalam bentuk variabel-variabel. Variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFAE) dan Cooperative Script. Variabel terikat (dependent variable) 

dalam penelitian iniadalah hasil belajar sejarah siswa melalui dua model 

pembelajaran tersebut.Hasil belajar sejarah dengan menerapkan model tipe SFAE 

dan hasil belajar sejarah dengan menerapkan tipe Cooperative Script. 
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1.6. Paradigma Penelitian 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1.1 Paradigma Penelitian

Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) Cooperative Script 

Hasil Belajar Sejarah Siswa 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1 Belajar dan Hasil Belajar 

 
Istilah belajar sudah lama kita dengar dalam dunia pendidikan. Berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. 

Dengan belajar siswa akan mengalami suatu perubahan. Dalam hal ini 

belajar merupakan proses menuju perubahan dan usaha merubah tingkah 

laku. Hal ini didukung oleh pendapat Witheringto, dalam buku Educational 

Psychology, dalam Dalyono (2012) mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 

pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, 

atau suatu pengertian. Pengertian belajar menurut Slameto (2003) adalah 

suatu proses usaha yangdilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya.Siswa yang mengalami proses belajar akan 

ditandai dengan perubahan prilaku dalam diri siswa baik dalam aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang tercermin dalam hasil belajar 

siswa. Slameto (2003) mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
 

1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi 
aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 
tujuan instruksional; 

2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi 
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yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional: 
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 

mengembangkan kemampuannya bereksporasi dan belajar 
dengan efektif; 

4) Belajar perlua ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
2. Sesuai hakikat belajar 

1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap 
menurut perkembangannya; 

2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan 
discovery; 

3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian 
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan 
pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan 
menimbulkan response yang diharapkan. 

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 

1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah 
menangkap pengertiannya; 

2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya. 

4. Syarat keberhasilan belajar 

1) Belajar memerlukan sarana yng cukup, sehingga siswa dapat 
belajardengan tenang; 

2) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa. 

Keempat prinsip tersebut sangat penting untuk diperhatikan agar proses 

belajar dapat berjalan dengan optimal. Adapun prinsip- prinsip belajar 

menurut Dalyono (2012) diantaranya. 

1. Kematangan jasmani dan rohani. 
 

Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta 

kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar. 

Kematangan rohani artinya telah memiliki kemampuan secara psikologis 

untuk melakukan kegiatan belajar. 

2. Memiliki kesiapan 

Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki 

kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental, maupun 

perlengkapan belajar. 
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3. Memahami tujuan 
 

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kearah mana 

tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting dimiliki 

oleh orang belajar agar proses yang dilakukannya dapat cepat selesai dan 

berhasil. 

4. Memiliki kesungguhan 
 

Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya. 

Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. 

5. Ulangan dan latihan 
 

Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu    yang 

dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai 

sepenuhnya dan sukar dilupakan. 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri 

orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. 

Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi belajar menurut Dalyono 

(2012) adalah sebagai berikut. 

1. Faktor Internal 
 

a. Kesehatan 
 

Kesehatan jasmani   dan   rohani   sangat   besar   pengaruhnya 

terhadapkemampuan belajar. Bila seseorang sedang tidak sehat 

dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar 

b. Intelegensi dan bakat seseorang yang memiliki intelegensi baik 

umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung 
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baik.Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung 

mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehingga 

prestasi belajarnya pun rendah. Bakat juga besar pengaruhnya 

dalam menentukan keberhasilan belajar. 

c. Minat dan motivasi 
 

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis juga yang besar 

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. 

d. Cara belajar 
 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil 

yang kurang memuaskan. 

2. Faktor Eksternal 
 

a. Keluarga 
 

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 

perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang 

tua, semuanya itu mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 

b. Sekolah 
 

Keadaan sekolah tempat belajar juga mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 

fasilitas di sekolah, keadaan ruangan, dan sebagainya, semuanya 

ini turut mempengaruhikeberhasilan belajar anak. 
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c. Masyarakat 
 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari 

orang- orang yangberpendidikan, hal ini akan mendorong anak 

lebih giat belajar. 

d. Lingkungan sekitar 
 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga mempengaruhi 

prestasi belajar. 

Menurut Muhibbinsyah dalam Amri (2013) faktor yang mempengaruhi                      

belajar ada tiga macam yaitu. 

1. Faktor eksternal. 
 

Meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa. 
 

2. Faktor eksternal 
 

Meliputi kondisi dilingkungan sekitar siswa 
 

3. Faktor Pendekatan Belajar 
 

Merupakan jenis upaya yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi- materi pelajaran. Fokus perhatian pada 

faktor-faktor di atas diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Menurut Dalyono (2012) terdapat tiga teori belajar, yaitu. 
 

1. Teori Belajar Behavioristik 
 

Teori belajar behavioristik dikemukakan oleh para psikolog 

behavioristik. Mereka berpendapat, bahwa tingkah laku manusia itu 

dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau pengetahuan (reinforcement) 

dari lingkungan. Dengan demikian dalam tingkah laku belajar terdapat 

jalinan yang erat antara reaksi-reaksi behavioral dengan stimulasinya. 
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Guru-guru yang menganut pandangan ini berpendapat, bahwa tingkah 

laku murid- murid merupakan reaksi-reaksi terhadap lingkungan 

mereka pada masa lalu dan masa sekarang, dan bahwa segenap tingkah 

laku merupakan hasil belajar. Kita dapat menganalisis kejadian tingkah 

laku dengan jalan mempelajari latar belakang penguatan 

(reinforcement) terhadap tingkah laku tersebut. 

 
Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa 

stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang 

diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi atau 

tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. 

Tujuan pembelajaran dalam teori ini ditekankan pada penambahan 

pengetahuan. Teori ini dikaji oleh John B. Watson. John B. Watson 

memulai upayanya untuk mengkaji prilaku, terlepas dari proses mental 

dan lain- lain. Watson dalam ( Winatapura 2008) percaya bahwa semua 

makhluk hidup menyesuaikan diri terhadap lingkungannya melalui 

respon. 

 
Asumsi inilah yang menjadi landasan dasar dari teori belajar 

behaviorisme selanjutnya. Menurut teori belajar behavioristik, 

perubahan prilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang 

akan memberikan beragam pengalaman kepada seseorang. Teori 

belajar behavioristik mendefinisikan bahwa belajar merupakan 

perubahan prilaku, khususnya perubahan kapasitas siswa untuk 

berprilaku yang baru sebagai hasil belajar. 
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2. Teori Belajar Kognitif 
 

Teori kognitif berpendapat bahwa tingkah laku seseorang tidak hanya 

dikontrol oleh reward dan reinforcement. Mereka ini adalah para ahli 

jiwa aliran kognitifis. Menurut pendapat mereka, tingkah laku seseorang 

senantiasa didasari pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 

memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Dalam situasi 

belajar, seseorang terlibat langsung dalam situasi itu dan memperoleh 

insight untuk pemecahan masalah. Jadi kaum kognitif berpandangan, 

bahwa tingkah laku seseorang lebih bergantung pada insight terhadap 

hubungan- hubungan yang ada di dalam suatu situasi. Keseluruhan 

adalah lebih dari pada bagian-bagiannya. Mereka memberi tekanan pada 

organisasi pengamatan atas stimulus didalam lingkungan serta pada 

faktor- faktor yang mempengaruhi pengamatan.  

 
Menurut teori ini, belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara 

stimulus dan respon. Lebih dari itu belajar adalah melibatkan proses 

berpikir yang sangat kompleks. Ilmu pengetahuan dibangun dalam diri 

seseorang melalui proses interaksi yang bersinambungan dengan 

lingkungan. 

Proses ini tidak berjalan terpatah-patah, terpisah-pisah, tapi melalui 

proses yang mengalir, bersambung-sambung, dan menyeluruh. Selain 

itu, dalam psikologi kognitif, manusia melakukan pengamatan secara 

keseluruhan lebih dahulu, menganalisisnya, lalu  mensintesiskannya 

kembali. 
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3. Teori Belajar Konstruktivisme 

 
Bidell dan Fischer (2014) mengungkapkan bahwa konstruktivisme 

memiliki karakteristik adanya perolehan pengetahuan sebagai produk 

dari kegiatan organisasi sendiri oleh individu dalam lingkungan tertentu. 

Sedangkan konstruktivisme menurut Bruning (2016) merupakan 

perspektif psikologis dan filosofis yang memandangbahwa masing-

masing individu membentuk atau membangun sebagian besar dari apa 

yang mereka pelajari dan pahami. Menurut Brooks (2020) 

konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam proses belajar yang 

mengarahkan pada penemuan konsep yang lahir dari pandangan, dan 

gambaran serta inisiatif siswa. Sedangkan Richarson (2016) 

menyatakan bahwa konstruktivisme merupakan sebuah keadaan dimana 

individu menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada apa 

yang mereka ketahui dan percayai, serta ide dan fenomena dimana 

mereka berhubungan. 

 
Dari pendapat berbagai tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konstruktivisme adalah suatu pembelajaran dimana dalam 

memperoleh pengetahuan siswa akan membangun pengetahuannya 

sendiri berdasarkan pengalaman dan fenomena-fenomena yang mereka 

keahui. 

 
Proses belajar harus menyenangkan dan mendukung anak untuk 

belajar. Peranan guru adalah menyediakan fasilitas dan membantu siswa 

menemukan dan mentransfer informasi itu.pandangan konstruktivistik 

dalam belajar adalah siswa sendiri yang membangun pengetahuan yang 
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dimilikinya. Teori konstruktivisme menurut Lev Semenovich Vygotsky 

dalam (Ridwan Sani 2013: 19) adalah pembentukan pengetahuan dan 

perkembangan kognitif        terbentuk melalui internalisasi/penguasaan 

proses sosial. Teori ini merupakan teori sosiogenesis yang membahas 

tentang faktor primer (kesadaran sosial) dan faktor sekunder (individu) 

serta pertumbuhan kemampuan, peserta didik berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial tanpa makna, kemudian terjadi internalisasi atau 

pengendapan dan pemaknaan atau pengetahuan baru, serta perubahan 

(transformasi) pengetahuan. Menurut teori belajar konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke 

pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental 

membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif 

yang dimilikinya. 

 
Setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 

peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab 

hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam  mencapai 

tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar 

yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan 

terjadinya hasil belajar yang baik. 

 
Menurut Sudjana (2004), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sadirman (2001), juga 

mengatakan bahwa agar memperoleh hasil belajar yang optimal, maka 

proses belajar dan pembelajaran harus dilakukan dengan sadar dan 

sengaja secaraterorganisir dengan baik. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat 

diartikan bahwa hasil belajar adalah hasil dari suatu proses 

pembelajaran yang dijadikan tolak ukur keberhasilan dan ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Seorang siswa dikategorikan berhasil dalam 

belajar jika setelah mengikuti proses pembelajaran maka tingkat 

pengetahuan yang dimiliki akan bertambah, serta sikap dan tingkah 

lakunya menjadi lebih baik. 

 
2.1.2 Model Pembelajaran Tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)  

Model pembelajaran di dalamnya terdapat banyak variasi pembelajaran 

salah satunya adalah model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining (SFAE). Menurut Zaenal Aqib (2013), model pembelajaran 

student facilitator and Explaining (SFAE) merupakan model pembelajaran 

dimana siswa / peserta didik belajar mempresentasikan ide atau pendapat 

pada rekan peserta didik lainnya. Pada model pembelajaran ini siswa belajar 

menyampaikan ide dan gagasan. Model pembelajaran SFAE merupakan 

bentuk pembelajaran kooperatif dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

menjelaskan materi kepada siswa lainnya . Siswa belajar dengan bantuan 

bagan/ peta konsep maupun yang lainnya. Dengan demikian, konsep dari 

model pembelajaran ini adalah penerapan bimbingan antar teman. 

Pembelajaran kooperatif Student    facilitator and explaining merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

 
Model pembelajaran kooperatif student facilitator and Explaining 

diterapkan dengan alasan dapat mengembangkan kecakapan siswa dalam 
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menyampaikan ide dan gagasan. Model Student Facilitator and Explaining 

dilakukan dengan cara penguasaan siswa terhadap bahan-bahan 

pembelajaran melalui imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa dengan 

memerankan sebagai tokoh baik pada benda hidup atau benda mati. Model 

ini dapat dilakukan secara individu atupun secara kelompok. Oleh 

karenanya, model ini dapat meningkatkan motivasi belajar, antusias, 

keaktifan dan rasa senang dalam belajar siswa. Tahap-tahap dalam model 

pembelajaran SFAE dalam Aqib (2013) adalah sebagai berikut. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai / KD 
 

2. Guru mendemonstrasikan / menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran 

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan / peta konsep. Hal ini bisa 

dilakukan secara bergiliran 

4. Guru menyimpulkan ide / pendapat dari siswa 
 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini 
 

6. Penutup 
 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki sisi kelebihan dan 

kelemahan. Seperti halnya model pembelajaran kooperatif tipe SFAE ini 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan 

kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE menurut Huda (2013)       

yaitu. 

1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE 
 

a. Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan kongkrit, 
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b. Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 

dengan cara demonstrasi, 

c. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan 

untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar, 

d. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar, dan 

e. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 

gagasan. 

2. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE 
 

a. Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa 

yangdiperintahkan oleh guru, 

b. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya 

karenaketerbatasan waktu pembelajaran), 

c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

terampil, dan 

d. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 

menjelaskan materi ajar secara ringkas. 

 
2.1.3. Model Pembelajaran Tipe Cooperative Script 

 
Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau model 

pembelajaran kooperatif. Penerapan pembelajaran kooperatif yang 

berkembang saat ini sangat bervariasi, salah satu variasi model 

pembelajaran kooperatif yaitu model Pembelajaran Cooperative Script. 

 
Cooperative script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja 

berpasangan dan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
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dipelajari. Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam 

pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam 

pemecahan suatu permasalahan), daya berfikir kritis serta mengembangkan  

jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya 

benar. Model pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk percaya kepada 

guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, 

mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. Siswa dilatih 

untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan 

ide temannya, sehingga dapat membantu siswa belajar menghormati siswa 

yang pintar dan siwa yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada. 

 
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi yang 

efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial termasuk 

meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif 

antara satu siswa dengan siswa yang lain. Model pembelajaran 

Cooperative Script banyak menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 

membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban, sehingga 

dapat mendorong siswa yang kurang pintar untuk tetap berbuat 

(meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa). Model pembelajaran 

Cooperative Script memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, 

sehingga mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan siswa bisa lebih 

menghargai orang lain. 

 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapkan diatas, antara satu 

dengan yang lainnya memiliki maksud yang sama yaitu terjadi suatu 

kesepakatan antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa untuk 

berkolaborasi memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran dengan 
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cara-cara yang kolaboratif seperti halnya menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan sosial siswa.Kelebihan dan Kelemahan dari model  

pembelajaran Cooperative Script menurut A’la (2011) adalah sebagai 

berikut. 

a. Kelebihan model pembelajaran cooperative script diantanya adalah 

sebagai berikut. 

1) Melatih pendengaran, ketelitian/kecermatan. 
 

2) Setiap siswa mendapatkan peran. 
 

3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
 

b.  Kelemahan model pembelajaran cooperative script diantaranya 

adalah. 

1) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu. 
 

2) Hanya dilakukan dua orang 
 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan model pembelajaran Cooperative Script ini. Tidak 

semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. 

Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan  ide,takut 

dinilai teman dalam kelompoknya. Model pembelajaran ini sulit 

membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan baik. 

Penilaian terhadap murid atau siswapun secara individual menjadi sulit 

karena tersembunyi di dalam kelompok. 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Script menurut 

Riyanto (2009), Langkah-langkah untuk menerapkan model pembelajaran 

coopertive script adalah sebagai berikut. 

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan. 
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2. Guru membagiakan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan 

membuat ringkasan. 

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara 

pendengar. 

a. Menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang kurang 

lengkap. 

b. Membantu mengingat/menghafal ide/ide pokok dengan 

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

5. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti kegiatan 

tersebut kembali. 

6. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru. 
 

7. Penutup 
 

 
2.1.4. Mata Pelajaran Sejarah 

 
Menurut Amelia (2014) terdapat beberapa ciri yang berkenaan dengan 

pembelajaran sejarah adalah: 

1) Pembelajaran sejarah memiliki tujuan, substansi dan norma pada aspek 

normatif; 

2) Nilai dan makna cerita ditujukan pada kepentingan pendidikan 

daripada tujuan akademis atau ilmiah murni; 

3) Implementasi pembelajaran sejarah bersifat pragmatis, sehingga 

dimensi dan isi dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pendidikan, 
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makna dan nilai yang ingin dicapai yaitu konsisten dengan tujuan 

pendidikan; 

4) Standar pembelajaran sejarah harus konsisten dengan rumusan tujuan 

pendidikan nasional; 

5) Pelajaran sejarah harus mempunyai unsur utama: pembinaan, 

pembinaan intelektual, dan tanggung jawab terhadap masa depan 

bangsa; 

6) Pembelajaran   sejarah    seharusnya    bukan    hanya    menyajikan 

pengetahuan faktual pengalaman kolektif masa lalu, tetapi harus 

menyajikan latihan berpikir kritis untuk memperoleh arti dan nilai 

dari peristiwa sejarah yang mereka pelajari. 

 
Pembelajaran sejarah memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

pembelajaran sejarah dapat bersifat edukatif, inspiratif, interaktif, dan 

reakreatif (Valensy, 2020). Belajar sejarah bisa membuat seseorang lebih 

bijak untuk menyikapi romansa kehidupan tidak sedikit orang 

memanfaatkan sejarah untuk alat politik demi melegitimasi kekuasaannya 

dan melenyapkan lawan politiknya. Hal ini berarti sejarah penting untuk 

dipelajari dan sekaligus sejarah adalah guru dalam kehidupan. Tanpa 

mempelajari sejarah, seseorang tidak akan dapat memahami keadaan saat 

ini karena terjadi sekarang adalah bentuk atau proses yang terjadi di masa 

lalu  (Hamid dan Madjid, 2011). 

 
2.1. Penelitian Yang Relevan 

 
Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam 

melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan pembanding atau 
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acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
 

No Penulis Judul Skripsi Kesimpulan 

1 Ratih Ida 

Wahyuni 

(2012) 

Studi Perbandingan Hasil 

Belajar sejarah Siswa 

Melalui Metode  

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe       Student       Team 

Achievement  Division 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar sejarah 

siswa antara metode Student 

Team Achievement Division 

(STAD) danMake A 

Match. Hal ini dapat dilihat 

  (STAD) Dan Tipe Make A 

Match Dengan 

Memperhatikan Sikap  Pada 

Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Gedong Tataan 

Tahun Pelajaran 

20011/2012. 

dari perbedaan rata-rata antara 

metode Student Team 

Achievement Division (STAD) dan 

(79,917) dengan Make A Match) 

(67,917), diperoleh Fhitung > Ftabel 

(7,469 > 4,062). 

2 Pujiono 

Syafii 

(2013) 

Upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar 

dengan        menggunakan 

Model pembelajaran 

kooperatif Student 

Facilitator And Explaining 

pada mata pelajaran   IPS   

di   kelas VIII.2 semester 

genap pada SMP Negeri 2 

Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 

Pelajaran2012/2013 

Ada peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada setiap siklusnya, yang 

ditunjukkan pada siklus I sebesar 

40,79%, siklus II sebesar 56,58%, 

dan siklus III sebesar 80,26%. 

Dan ada     peningkatan hasil belajar 

siswa, yang ditunjukkan       

pada siklus I menunjukkan 

presentasi ketuntasan sebesar 

68,42%, pada siklus II sebesar 

78,95 % dan pada 

Siklus III sebesar 89,47 % 

3 Eka 
Sudrajat 

Menggunakan model Adanya perbedaan hasil belajar 
IPS terpadu siswa. 

(2014) Cooperative Script dengan  
 model Make a Match.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 
 

3.1.1 Objek penelitian     : Model pembelajaran tipe SFAE (X1), model 
 

pembelajaran tipe coorperative script (X2), dan 

hasil belajar (Y) terhadap Mata Pelajaran Sejarah 

(Z) 

3.1.2 Subjek penelitian    : Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI 
 

SMA Negeri 2 Kotaagung. 
 

3.1.3 Tempat penelitian   : Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 
 

Kotaagung Tahun Ajaran 2023/2024. 
 

3.1.4 Waktu penelitian     : September-Oktober 2023 
 

3.1.5 Bidang ilmu : Pendidikan 
 
 

3.2. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian komparatif 

adalah penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda 

(Sugiyono, 2008). Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan, variabel-variabel lain yang dapat 
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mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol secara ketat (Sugiyono, 

2008). Metode ini dilaksanakan dengan melakukan percobaan secara cermat 

untuk mengetahuihubungan sebab akibat antara gejala yang timbul dengan 

variabel yang sengaja diadakan. 

 
Analisis komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara teori satu 

dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan penelitian lain. 

Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu 

dengan teori yang lain, atau mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 

2008).Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu untuk mengetahui perbedaan suatu variabel yaitu hasil belajar 

sejarah siswa dengan perlakuan yang berbeda. 

 

3.2.1. Desain Eksperimen 
 

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design) 

dengan. Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang 

mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Penelitian ini banyak 

digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitan lain dengan subyek yang 

diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003). 

Random sampling digunakan untuk menentukan sampel, pada penelitian ini 

Kelas XI.1 melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

SFAE sebagai kelas eksperimen, sedangkan Kelas XI.2 melaksanakan 

pembelajaran Cooperative script sebagai kelas kontrol. Dalam kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Desain penelitian digambarkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 3 Desain Penelitian Eksperimen 
 

Kelompok Pengukuran Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Non R O1 X O2 

Keterangan : 

Non R : Non Random 

O1 : Pengukuran sebelum perlakuan 

X : Perlakuan 

O2  : Pengukuran setelah perlakuan 

 

3.2.2. Prosedur Penelitian 
 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
 

a. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah. Untuk mengetahui jumlah 

kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian. Selain itu, untuk memastikan bahwa setiap kelas dalam populasi 

merupakan kelas-kelas yang mempunyai kemampuan relative sama, atau 

tidak adanya kelas unggulan. Menentukan sampel penelitian dengan teknik 

cluster random sampling, yaitu dengan mengundi kelas manakah yang akan 

di ajar menggunakan model pembelajaran SFAE dan kelas yang akan di ajar 

menggunakan pembelajaran Cooperative Script. Dari hasil pengundian 

diperoleh Kelas XI.1 menggunakan pembelajaran SFAE dan Kelas XI.2 

menggunakan pembelajaran Cooperative Script. 

b. Langkah dalam menerapkan model pembelajaran SFAE adalah sebagai 

berikut. 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai / KD, 

2) Guru mendemonstrasikan / menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran, 
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3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan / peta konsep. Hal ini 

bisa dilakukan secara bergiliran, 

4) Guru menyimpulkan ide / pendapat dari siswa, 

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini, 

6) Evaluasi, 

7) Penutup. 

b. Langkah dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Script 

adalah sebagai berikut. 

1) Guru membagi siswa untuk berpasangan. 

2) Guru membagiakan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan 

membuat ringkasan. 

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara 

pendengar. 

a) Menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang kurang 

b) Membantu   mengingat/menghafal    ide/ide    pokok    dengan 

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

5) Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti kegiatan 

tersebut kembali. 

6) Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru. 

7) Evaluasi. 
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8) Penutup. 
 

c. Lama pertemuan di dua kelas sama, menggunakan waktu dua jam 

pelajaran atau 2 X 45 menit selama 3 kali pertemuan. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
 

3.3. Populasi dan Sampel 
 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI SMA Negeri 2 

Kotaagung Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari sebanyak 204 siswa. 

3.3.2. Sampel 
 

Menurut Arikunto (2006), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Pengambilan sampel bertujuan dilakukanya dengan cara mengambil 

subyek bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling. Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 

enam kelas, yaitu XI.1, XI.2, XI.3, XI.4, XI.5 dan XI.6. Hasil teknik cluster 

random sampling diperoleh Kelas XI.1 dan XI.2 yaitu sebanyak 74 siswa 

sebagai sampel. 

 
3.4. Variabel Penelitian 

 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas 

(independent),variable terikat (dependent) dan variabel moderator. 

3.4.1. Variabel bebas (independent) 
 

Variabel bebas dilambangkan dengan (X) adalah variabel penelitian yang 

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini 

terdiri dari dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran SFAE 

sebagai kelas eksperimen X1 dilambangkan (X1), dan model pembelajaran 

Cooperative Script sebagai kelas kontrol X2 dilambangkan (X2). 

3.4.2. Variabel terikat (dependent) 
 

Variabel terikat dengan lambang (Y) adalah variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas, sehingga sifatnya bergantung pada 

variabel yang lain. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil 

belajar sejarah siswa kelas eksperimen (Y1) dan hasil belajar kelas kontrol 

(Y2). 

 
3.5. Definisi Variabel Konseptual 

 
3.5.1. Hasil Belajar Sejarah 

 
Menurut Djamarah dan Zain (2006), belajar merupakan proses perubahan 

prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya perubahan tingkah laku 

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan 

meliputi segenap aspek organism atau pribadi. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006) menyatakan: 

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar, dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar, dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal 
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dan puncak proses belajar”. 

3.5.2. Model Pembelajaran Tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

Menurut Aqib (2013), Model pembelajaran Student facilitator and 

explaining adalah model pembelajaran dimana siswa mempresentasikan 

pendapat pada rekan peserta lainnya. 

3.5.3. Model Pembelajaran Tipe Cooperative Script 
 

Menurut Aqib (2013), model pembelajaran cooperative script di sebutjuga 

skrip kooperatif adalah metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan 

dan secara lisan mengikhtisarkan bagian- bagian dari materi yang 

dipelajarinya dalam ruangan kelas. 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dan konstak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau 

properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut 

menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur (Sujarwo, 2009). 

3.6.1. Hasil Belajar 

Hasil belajar sejarah adalah hasil yang dicapai siswa yang didapat pada nilai 

setiap tes yang merupakan hasil dari suatu proses belajar dan tindak 

mengajar pada Mata Pelajaran Sejarah. 
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Tabel 4. Instrumen Penelitian 
 

 
Variabel 

Konsep 
Variabel 

 
Indikator 

 
Sub indicator 

Skala 
penguk uran 

Hasil 
belajar 

Hasil belajar 
adalah 
Kemampuan- 
kemampuan 
yang dimiliki 
siswa setelahia 
menerima 
pengalaman 
belajarnya. 

Hasil Ujian 
MID semester 
pada Mata 
Pelajaran 
Sejarah siswa 
Kelas XI SMA 
N 2 Kotaagung 
TA.2023/2024. 

Besarnya hasil 
hasil tes semester 
pada Mata 
Pelajaran Sejarah 
siswa Kelas XI 
SMAN 2 
Kotaagung 
TA.2023/2024. 

Interval 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 
 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah: 

3.7.1. Observasi 
 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung (Sudjarwo, 2009). 

Observasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah siswa, latar 

belakang masalah dalam penelitian serta sejarah atau gambaran sekolah. 

3.7.2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan 

perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada. Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan jumlah siswa dan 

gambaran umum mengenai sejarah berdirinya sekolah. 

3.7.3. Teknik Tes 
 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya 
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mengevaluasi hasil proses. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 

hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan yaitu metode pembelajaran 

kooperatif tipe SFAE dan tipe Cooperative Script. 

 
3.8. Uji Persyaratan Instrumen 

 
Instrument dalam penelitian ini berupa tes. Tes dilakukan sesudah eksperimen 

yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar sejarah siswa. Sebelum 

dilakukan tes akhir kepada siswa, maka terlebih dahulu diadakan uji coba tes 

atau instrumen untuk mengetahui validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda soal. 

3.8.1. Uji Validitas Instumen 

 
Validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur yang 

menunjukkan tingkat kevalitan suatu instrumen. Validitas adalah derajat 

yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. 

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi biserial: 
 

 
Keterangan : 

 
!pbi=koefisien korelasi biserial 

Mp=rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya 

Mt = rerata skor total 

St = standar deviasi dari skor total 

p= proporsi siswa yang menjawab benar 
 

"	=	(&'()'*()'	+i+-'	)'(.	&/('0)/(jumlah	seluruh	siswa)	
	

q = proporsi siswa yang menjawab salah (=	 =	 1	 −	 @)	 (Arikunto, 2010) 
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Dengan kritetia pengujian jika harga rhitung>rtabel dengan A=0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka alat 

ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

Sedangkan dalam perhitungan uji validitas soal tes hasil belajar dari 45 item 

soal terdapat 5 item yang tidak valid yaitu item soal nomor 8, 12, 13, 30, dan 

34. Kemudian item yang tidak valid didrop. Perhitungan uji validitas soal tes 

hasil belajar terdapat pada lampiran 12. 

3.8.2. Uji Realibitas Instrumen 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil yang 

tetap. Reabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 

yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 dari Kuder dan 

Richardson untuk menguji tingkat reliabilitas, yaitu: 

 

 

 
 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas internal seluruh instrumen 
n = jumlah item dalam instrumen 

Mt = means skor total 

St 2 = varians total (Sudijono, 2008) 

Teknik penghitungan reliabilitas dengan koefisian alpha sebagai berikut: 
 

 
Keterangan : 

t 

÷ 



 
 

37 

   

 

(Arikunto, 2008) 

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 5.Tingkatan Besarnya Reliabilitas 
 

Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup 
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai 0,1999 Sangat rendah 

Suharsimi Arikunto (2006) 

Hasil perhitungan reabilitas tes hasil belajar sejarah adalah sebesar 0,63 

berarti soal tersebut tergolong soal yang memiliki tingkat reabilitas tinggi. 

Perhitungan uji reabilitas terdapat pada lampiran 13. 

 
3.9. Taraf Kesukaran 

 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus: 

 
 

Keterangan: 
 

P = indeks kesukaran 
 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

Menurut Arikunto (2007) klasifikasi kesukaran: 
 

- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
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- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

 
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 

 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran dari 40 item soal terdapat 8 soal 

tergolong mudah yaitu item 5, 17, 22, 23, 27, 35, 39, dan 40. Terdapat 30 

item soal tergolong sedang yaitu item soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
 

11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37 
 

dan 38 serta terdapat 2 item soal yang tergolong sukar yaitu item soal 

nomor 15 dan 24. Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat pada 

lampiran 15. 

 
3.10. Taraf Daya 

 
Daya beda soal dapat dicari menggunakan rumus: 

 
 

Keterangan: 

D = daya beda soal 
J = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itubenar 

 
 

Klasifikasi daya beda: 
 

D = 0,00 ― 0,20 = jelek (poor) 
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D = 0,20 ― 0,40 = cukup (satisfactory)D = 0,40 ― 0,70 = baik (good) 

D = 0,70 ― 1,00 = baik sekali (excellent) 

D = negatif = semuanya tidak baik, semua butir soal yang mempunyai 

nilainya negatif sebaiknya dibuang saja (Arikunto, 2008). 

 
Hasil perhitungan daya beda soal dari 40 item soal terdapat 10 item soal 

tergolong jelek yaitu item soal nomor 2, 22, 25, 28, 31, 33, 35, 36, 37 dan 

38. Terdapat 14 item soal tergolong cukup yaitu item soal nomor 1, 4, 6, 8, 

9, 11, 14, 17, 19, 20, 21, 23, 29 dan 34. Terdapat 15 item soal tergolong baik 

yaitu item soal nomor 3, 5, 7, 10, 12, 13, 15, 16, 18, 24, 26, 27, 30, 32 dan 

40 serta terdapat 1 item soal tergolong sangat baik yaitu item nomor 39. 

 
 

3.11. Uji Persyaratan Analisis Data 
 

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik 

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan 

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji 

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas. 

3.11.1. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan 

diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. 

Lo = F (Zi) – S (Zi) (Sudjana, 2005) 
 

Keterangan: 

Lo = harga mutlak terbesar 

F (Zi) = peluang angka baku 

S (Zi) = proporsi angka baku 

Kriteria pengujiannya adalah jika Lhitung< Ltabel dengan taraf signifikansi 
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0,05maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya. 

3.11.2. Uji Homogenitas 

 
Uji homogenitas menggunakan rumus uji F. 
 
F=Varian terbesar: Varian terkecil (Sugiyono, 2011: 198) 

 
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data 

sampel akan homogen, dan apabila Fhitung > Ftabel data tidak homogen, 

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n1-1 ; n2-1). 

 

3.12. Teknik Analisis Data 

3.12.1 T-test Dua Sampel Independen 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen 

digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesisi komparatif dua sampel independen yakni rumus 

separated varian dan polled varian. 

(seprated varian) 
 

 
(polled varian) 

Keterangan : 

X1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
 

X 2 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
 

S 2/1 = varian total kelompok 1 
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S 2/2 = varian total kelompok 2 
 

n1 = banyaknya sampel kelompok 1 
 

n2 = banyaknya sampel kelompok 2 
 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu: 
 

1) Apakah ada dua rata- rata itu berasal dari dua sampel yang 

jumlahnyasama atau tidak. 

2) Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk 

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian. 

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini berikan petunjuk untuk 

memiihrumus t-test. 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen,maka 

dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun 

polled varians untuk mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang 

besarnya dk = n1 + n2 - 2 . 

2) Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians homogen dapat digunakan 

rumus t-test dengan polled varians, dengan dk = n1 + n2 - 2 . 

3) Bila n1 = n2 varians tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = n1 - 

1atau n2 - 1, jadi dk bukan n1 + n2 - 2 . 

4) Bila n1 tidak sama dengan n2 dan varians tidak homogen, dapat 

digunakan rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai 

pengganti harga t tabel hitung dariselisih harga t tabel dengan dk = 

(n1 – 1) dan dk = n2 – 1, dibagi dua kemudian ditambah dengan harga 

t terkecil (Sugiono, 2005). 
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3.12.2 Analisis Varians Dua Jalan 
 

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang 

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan, 

antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang 

mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel manakah 

yangberinteraksi satu sama lain Arikunto (2005). 

Penelitian ini menggunakan anava dua jalan untuk mengetahui apakah ada 

interaksi antara model pembelajaran terhadap Mata Pelajaran Sejarah 

Tabe1 6. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 
 

Sumber 
Variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo P 

Antara A (åX )2 (åX )2 
JKA= å A - T 

nA N 

JKB= å å 
X

B 2 - (å T )2 
( ) X 

  

nB N 

JKAB= å å B 
2 - å T - 

( X ) ( X )2 
   

nB N 
JKA–JKB 

 
JK(d) = JKA – JKB - JKAB 

A – 1 
(2) 

 JKA 
DbA 

MK A 
MKd 

 

Antara B B – 1 
(2) 

JK B MK B 

  DbB MKd 

Antara AB dbAxd   

(Interaksi) bB 
(4) 

JK 
AB 

MK 

AB  
  DbA MKd 
  B  

Dalam (d) dbT- 
dbA- JKd  

 

 dbB- 
dbAB 

Dbd  

Total (T) 
2 (åX )2 

JKT = ΣXT -  T  
N 

N – 1 
(49) 

   

Keterangan: 

JKT = jumlah kuadrat total 

JKA = jumlah kuadrat variabel 

AJKB = jumlah kuadrat variabel B 

JK = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel 

BJK(d) = jumlah kuadrat dalam 

MKA = mean kuadrat variabel 
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AMKB = mean kuadrat variabel B 

MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel 

BMK(d) = mean kuadrat dalam 

FA = harga Fo untuk variabel 
FB = harga Fo untuk variabel B 

FAB = harga Fo untuk variabel interaksi antara variabel A dengan variabel B 

(Arikunto, 2007) 

 
3.13. Pengujian Hipotesis 

 
Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu: 

 
Rumusan hipotesis  

 
Ho : Hasil belajar sejarah antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe SFAE dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script. 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar sejarah antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe SFAE 

dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script. 

Dapat ditulis hipotesisnya sebagai berikut: 
 

Ho = µ1 = µ2 
 

Ha = µ1 ≠ µ2 
 

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel Terima Ho apabila 

Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel 

Hipotesis diuji dengan menggunakan rumus analisis varian dua jalan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

Terdapat perbedaan hasil belajar sejarah antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran tipe SFAE dengan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 

berdasarkan tes hasil belajar kelas eksperimen SFAE yang dimana siswa 

belajar mempresentasikan idea tau pendapat pada rekan peserta didik lainnya 

diperoleh nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 90 sedangkan kelas control 

dengan model pembelajaran cooperative script dimana siswa bekerja 

berpasangan dan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari 

diperoleh nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 80. Hal ini pun juga dibuktikan 

dengan dibuktikan melalui uji hipotesis diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

antara hasil belajar sejarah model SFAE dengan cooperative script (nilai sig. 

0,000 < 0,05) terdapat perbedaan hasil belajar terdapat perbedaan Hasil Belajar 

Sejarah antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan model Cooperative Script terhadap Mata 

Pelajaran Sejarah pada siswa Kelas XI SMAN 2 Kotaagung Tahun Ajaran 

2023/2024. Perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan perbedaan 

penggunaan model yang digunakan yaitu Model pembelajaran SFAE  

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
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interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 

akademik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belajar sejarah 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFAE) Dan Cooperative Script terhadap Mata Pelajaran Sejarah pada 

siswa Kelas XI SMAN 2 Kotaagung tahun ajaran 2023/2024”, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut. 

1. Sekolah hendaknya memberikan pengetahuan tambahan kepada guru-guru 

melalui pelatihan metode pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

2. Sebaiknya guru Mata Pelajaran Sejarah lebih kreatif dalam dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat dan bervariatif, agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

3. Sebaiknya model pembelajaran student facilitator and explaining dan 

cooperative script mulai diterapkan oleh guru karena dapat meningkatkan hasil 

belajar sejarah terhadap Mata Pelajaran Sejarah. 
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